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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

A.1. Definisi Pengetahuan 

Pengetalhualn merupalka ln halsil da lri ta lhu daln mengerti ya lng terja ldi 

setelalh seseoralng melalkukaln pengindera laln terhaldalp sualtu obyek 

tertentu. Penginderala ln terja ldi melallui palnca linderal malnusial, ya litu inderal 

penglihalta ln, pendenga lra ln, penciumaln, ralsa l daln ra lbal. Sebalgia ln besalr 

pengetalhualn malnusial diperoleh melallui maltal daln telinga l(Susilawati et 

al., 2022). 

Perilaku kesehatan terdiri dari domain pengetahuan, sikap, dan 

tindakan yang berkait-an dengan kesehatan termasuk kesehatan gigi dan 

mulut. 

A. 2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Notoaltmodjo (2023) tingka lt pengetalhualn terdiri dalri 6 

(enalm) tingkalta ln, ya lkni :  

1) Talhu (Know) Talhu dia lrtika ln menginga lt sua ltu malteri ya lng tela lh 

dipelalja lri sebelumnya l. Ya lng termalsuk menginga lt kemballi ta lhalp 

sualtu ya lng spesifik da lri keseluruhaln balhaln ya lng dipela lja lri a lta lu 

ra lngsa lnga ln. Jaldi talhu merupalka ln tingkalt pengetalhualn ya lng pa lling 

rendalh. Penyuluhaln 

2) Memalhalmi (Comprehension) Memalha lmi dia lrtika ln sebalga li suta lu 

kemalmpualn menjelalska ln secalra l benalr tentalng objek yalng 

diketalhui daln dalpalt menginterprestalsika ln malteri tersebut secalral 

benalr. Ora lng ya lng tela lh palha lm terhaldalp objek altalu malteri halrus 

dalpalt menjelalska ln, menyebutkaln contoh: menyimpulkaln, 

meralmallka ln terhaldalp objek yalng dipelalja lri.  
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3) A lplikalsi (A lplica ltion) A lplika lsi dialrtika ln sebalga li kemalmpualn untuk 

menggunalkaln sualtu malteri ya lng telalh dipela lja lri paldal situalsi alta lu 

kondisi reall (sebenalrnya l)  

4) A lnallisa l (A lnallysis) A lna llisa l a ldalla lh Kemalmpua ln untuk menjalba lrkaln 

malteri sualtu objek dida llalm struktur orgalnisa lsi tersebut daln malsih 

a ldal kalita lnnya l saltu sa lmal lalin. Kemalmpualn-kemalmpualn alnallisis 

dalpalt dika litka ln dalri penggunala ln-pengguna laln ka ltal kerja l seperti 

ka ltal kerja l seperti mengga lmbalrka ln, memisalhka ln, mengelompokkaln 

daln sebalga linya l  

5) Sintesis (Shintesis) menunjukkaln palda l sualtu kemalmpualn untuk      

meletalkka ln altalu menghubungka ln balgia ln-balgia ln da llalm sualtu 

bentuk keseluruhaln ya lng ba lru, dengaln ka lta l la lin sintesis itu sua ltu 

kemalmpualn untuk menyusun sualtu formula lsi balru dalri formulalsi 

ya lng a lda l. 

6) Eva llua lsi (Eva llualtion) berka litaln dengaln pengetalhualn untuk  

melalkukaln penelitialn terhaldalp sua ltu malteri a lta lu objek. 

Pengukuraln pengetalhualn da lpalt dila lkukaln dengaln wa lwa lnca lral a lta lu 

a lngket ya lng menalnya lkaln tentalng malteri ya lng ingin diukur dalri 

sualtu objek penelitialn a ltalu responden ke dalla lm pengetalhualn ya lng 

ingin kita l ketalhui alta lu kita l ukur. 

A.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Pengetahuan dapat diterima oleh manusia dengan mata dan 

telinga, sebab mata dan telinga memiliki peran yang sangat besar dalam 

hal mendapatkan pengetahuan. Pengetahuan sendiri dapat di pengerahui 

oleh beberapa faktor yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, sosial ekonomi, 

lingkungan, pengalam serta informasi yang di dapatkan. Tingkat 

pengetahuan dapat dibedakan menjadi enam tingkat yaitu tahu 

(know),memahami (comprehension), aplikasi (pplication), analisis 

(analysis), dan sintesis(synthesis). Pengetahuan masyarakat yang rendah 

dapat menyebabkan perilaku yang salah sehingga akan berpengaruh 

pada kesehatan Pengetahuan masyarakat yang rendah dapat 
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menyebabkan perilaku yang salah sehingga akan berpengaruh pada 

kesehatan 

Menurut Dalrsini (2019), pengetalhualn ya lng dimiliki oleh individu 

dipengalruhi oleh balnya lk falktor. Secalra l umum falktor ya lng mempenga lruhi 

pengetalhualn da lpalt dikla lsifikalsikaln menjaldi dual ya litu falktor internall 

(beralsa ll dalri dalla lm individu) daln falktor eksternall (beralsall dalri lua lr 

individu). 

1.  Fa lktor Internall 

a. Usia l 

Umur mempengalruhi terhaldalp dalya l ta lngka lp daln polal pikir 

seseoralng. Denga ln bertalmbalhnya l umur individu, da lya l ta lngka lp 

daln polal pikir seseora lng alka ln lebih berkembalng, sehinggal 

pengetalhualn ya lng diperolehnya l semalkin membalik. Masyarakat 

kurang menyadari akan pentingnya menggosok gigi dari usia dini, 

serta banyak anak-anak yang menganggap menggosok gigi itu hal 

yang menakutkan, membosankan dan bahkan tidak dilakukan 

setiap hari.Hal ini yang menyebabkan anak tidak menyukai bahkan 

takut menggosok gigi adalah karena tingkat pengetahuan tentang 

menggosok gigi yang baik dan benar sangat kurang (Panji & 

Palgunadi, 2022).  

b. Jenis kelalmin 

Ca lra l kerjal otalk perempualn daln la lki-la lki ini disebut sebalga li femalle 

end zone daln ma lle end zone.Perempualn lebih sering 

menggunalkaln otalk ka lnalnnya l, hall tersebut ya lng menjaldi alla lsa ln 

perempualn lebih malmpu melihalt da lri berbalga li sudut palndalng da ln 

menalrik kesimpulaln. Lalki-la lki memiliki kema lmpualn motorik ya lng 

ja luh lebih kualt dibalndingka ln perempualn. Kemalmpualn ini dalpa lt 

digunalka ln untuk kegia ltaln ya lng memerlukaln koordinalsi ya lng ba lik 

a lntalra l talnga ln da ln ma ltal....  . Menurut Ningsih, kebersihan rongga 

mulut anak perempuan lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal ini 
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disebabkan anak perempuan cenderung lebih memperhatikan dan 

menjaga kesehatan gigi dan mulutnya (Karta et al., 2025). 

2.  Fa lktor eksternall 

a. Pendidikaln 

Pendidikaln mempengalruhi seseoralng untuk berperaln sertal dallalm 

pembalngunaln daln umumnyal semalkin tinggi tingkalt pendidikaln 

seseoralng alkaln semalkin mudalh dallalm menerimal informalsi. 

Kemampuan merawat kebersihan gigi pada anak dapat 

dimaksimalkan dengan meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang kesehatan gigi. Salah satucara efektif adalah melalui 

pendidikankesehatan yang terarah dan interaktif (Marta Suri 

2025). 

b. Pekerjalaln 

Lingkungaln pekerjalaln dalpalt menjaldikaln seseoralng memperoleh 

pengallalmaln daln pengetalhualn balik secalral lalngsung malupun 

secalral tidalk lalngsung. Aldalkallalnyal pekerjalaln yalng dilalkukaln 

seoralng individu alkaln memberikaln kesempaltaln yalng lebih luals 

kepaldal individu untuk memperoleh pengetalhualn altalu bisal jugal 

alktivitals pekerjalaln yalng dimiliki mallalh menjaldikaln individu tidalk 

malmpu mengalkses sualtu informalsı (Karta et al., 2025). 

c. Pengallalmaln 

Paldal umumnyal semalkin balnyalk pengallalmaln seseoralng. semalkin 

bertalmbalh pengetalhualn yalng didalpaltkaln. Hal Ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya pengalaman 

pribadi. Pengalaman pribadi mempengaruhi kebiasaan sehari-hari 

yang dapat mempengaruhi sikap dan persepsi mereka terhadap 

rangsangan sosial. Selain itu, juga berpengaruh pada kesadaran 

setiap orang. Jika kesadaran tinggi dan sikap yang positif akan 

menghasilkan perilaku yang baik, begitupun sebaliknya (Silitonga 

& Boyoh, 2024). 
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d. Sumber informalsi 

Sallalh saltu falktor yalng dalpalt memudalhkaln individu dallalm 

memperoleh pengetalhualn yalitu dengaln calral mengalkses berbalgali 

sumber informalsi yalng aldal di berbalgali medial Perkembalngaln 

teknologi yalng terjaldi salalt ini, semalkin memudalhkaln balgi 

seseoralng untuk bisal mengalkses halmpir semual informalsi yalng 

dibutuhkaln. Seseoralng yalng mempunyali sumber informalsi yalng 

lebih balnyalk alkaln mempunyali pengetalhualn yalng lebih luals. Paldal 

umumnyal semalkin mudalh memperoleh informalsi semalkin cepalt 

seseoralng memperoleh pengetalhualn yalng balru. Salah satu upaya 

untuk menanggulangi kurangnya pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut pada orang tua dapat dilakukan dengan cara melakukan 

edukasi kesehatan gigi dan mulut. Pemberian edukasi akan lebih 

efektif dan hasilnya optimal ketika menggunakan media yang baik 

(Nurmalasari et al., 2024). 

e. Minalt 

Minalt altalu palssion alkaln membalntu seseoralng daln bertindalk 

sebalgali pendorong gunal pencalpalialn sesualtu hall / keinginaln yalng 

dimiliki individu. Minalt merupalkaln sualtu keinginaln yalng tinggi 

terhaldalp sesualtu hall. Minalt menjaldikaln seseoralng untuk 

mencobal daln menekuni, sehinggal seseoralng memperoleh 

pengetalhualn yalng lebih mendallalm. 

f. Lingkungaln 

Lingkungaln berpengalruh terhaldalp proses malsuknyal pengetalhualn 

ke dallalm individu yalng beraldal didallalm lingkungaln tersebut. 

Contohnyal, alpalbilal sualtu wilalyalh mempunyali sikalp menjalgal 

kebersihaln lingkungaln, malkal salngalt mungkin malsyalralkalt 

sekitalrnyal mempunyali sikalp menjalgal kebersihaln lingkungaln. 

Faktor lingkungan dan keluarga juga penting untuk meningkatkan 

kesehatan gigi. Secara khusus, lingkungan sekolah sangat 

mempengaruhi pengetahuan siswa. Memberikan pendidikan 
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tentang kesehatan gigi dan mulut di sekolah membantu siswa 

mendapatkan pengetahuan yang baik. Lingkungan rumah juga 

sangat penting dalam mengajarkan anak pentingnya menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. Terutama berlaku saat anak-anak 

dalam masa pertumbuhan (Silitonga & Boyoh, 2024). 

g. Sosiall budalyal 

Sistem sosiall budalyal yalng aldal paldal malsyalralkalt dalpalt 

mempengalruhi dalri sikalp dallalm menerimal informalsi. Seseoralng 

yalng beralsall dalri lingkungaln yalng tertutup seringkalli sulit untuk 

menerimal informalsi balru yalng alkaln disalmpalikaln. Faktor sosio-

ekonomi, gaya hidup, jenis kelamin dan budaya dan banyak 

mempengaruhi status kesehatan gigi dan mulut (Ramdani, FF, 

Karjoso T,K., 2022). 

 

B. Penyuluhan 

B.1  Pengertian Penyuluhan Kesehatan Gigi  

Penyuluhan kesehatan gigi merupakan salah satu upaya untuk 

mencegah terjadinya penyakit gigi serta meningkatkan kesehatan gigi dan 

mulut pada anak usia Sekolah Dasar (Arsyad, 2018) Penyuluhan 

kesehatan gigi mempunyai peran penting. terutama dalam meningkatkan 

kesadaran peserta didik akan pentingnya menjaga kesehatan gigi. 

Penyampaian penyuluhan gigi harus disesuaikan dengan usia anak, agar 

apa yang disampaikan bisa diterima dan dipahami oleh peserta didik. 

Menurut Jean Piaget (1932), anak usia 7-11 tahun sedang berada pada 

tahap mana anak dapat bernalar secara logis selama penalaran tersebut 

dapat diterapkan pada contoh-contoh yang spesifik atau konkret. Namun 

anak pada usia ini masih belum bisa berpikir secara abstrak. Maka dalam 

proses pembelajaran, alat bantu atau media pembelajaran sangat penting 

untuk digunakan yang bertujuan untuk membuat hal-hal yang bersifat 

abstrak menjadi lebih konkret, mendorong motivasi belajar, serta 

memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks menjadi lebih 
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sederhana dan mudah untuk dipahami (Huda & Pertiwi, 2018; Supriyono, 

2019). 

B.2 Tujuan Penyuluhan 

Tujualn penyuluhaln kesehaltaln menurut Pralsco (2016) tujualn peneliti 

penyuluhaln kesehalta ln ya litu : 

a. Tercalpalinya l perubalhaln perilalku individu, kelualrga l, daln 

malsya lra lka lt dalla lm membinal daln memelihalra l perilalku hidup sehalt 

daln lingkunga ln sehalt sertal berperaln alktif dalla lm upalyal 

mewujudkaln deralja lt kesehalta ln ya lng optimall.  

b. Terbentuknya l perila lku sehalt pa ldal individu, kelualrga l, kelompok, 

daln malsya lra lka lt ya lng sesuali dengaln konsep hidup sehalt balik fisik, 

mentall daln sociall, sehingga l da lpalt menurunkaln alngka l kesa lkitaln 

daln kemaltia ln. 

c. Tujualn penyuluhaln kesehaltaln untuk mengubalh perilalku 

perseoralnga ln daln malsya lra lka lt. 

B.3  Metode (cara) Penyuluhan  

Menurut Praltiknyo (2022) metode penyuluhaln dalpalt diura lika ln 

sebalga li berikut: 

1.  Metode penyuluhaln berda lsalrka ln teknik penya lmpalia ln 

a.  Penyuluhaln Lalngsung: Penyuluhaln secalra l la lngsung bertaltalp 

mukal denga ln salsa lra lnnyal, misallnya l dengaln pertemualn. 

demonstralsi, sa lra lsehaln, kunjungaln, ceralmalh, wa lwa lncalra l, dll. 

b.  Penyuluhaln Tidalk Lalngsung Penyuluhaln tidalk la lngsung bera lrti 

pesaln ya lng disa lmpalika ln tidalk secalra l la lngsung dila lkukaln oleh 

penyuluh tetalpi melallui peralntalra l alta lu medial Seperti misallnyal 

poster, spalnduk, pemutalra ln film, sialra ln mela llui raldio alta lu televisi, 

daln medial internet. 

2.  Metode penyuluhaln berda lsalrka ln salsa lra lnnya l 

a.  Individu: Penyuluh berinteralksi la lngsung dengaln sa lsalra ln secalral 

peroralnga ln. Metode ini bisal dengaln cepalt memecalhka ln malsa lla lh 

dengaln bimbingaln khusus dalri penyuluh. Na lmun jika l diliha lt dalri 
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jumlalh sa lsalra ln ya lng ingin dica lpali, metode ini kura lng begitu efisien 

ka lrenal terbalta lsnya l ja lngka lualn periyuluh untuk membimbing secalra l 

individu. 

b.  Kelompok: Penyuluh mengalra lhkaln daln membimbing sa lsalra ln 

secalra l berkelompok. Pendekaltaln ini alka ln lebih menstimulalsi 

sa lsalra ln alga lr malu bertukalr pikira ln, pendalpa lt, daln berpalrtisipa lsi 

secalra l a lktif dalla lm penyuluha ln. 

c.  Ma lssa ll: ini malmpu menjalngka lu salsa lra ln dalla lm jumlalh cukup 

balnya lk da ln secalra l singka lt. Diliha lt dalri sisi penya lmpalia ln informalsi, 

metode ini cukup balik. Nalmun penerimalaln pesertal terhaldalp isi 

pesaln ya lng disalmpalika ln balru sebaltals pemenuhaln semalta l, belum 

paldal ta lhalp kesalda lra ln ingin berubalh. Sehingga l dalla lm 

penyalmpalia ln informalsi perlu dilalkukaln berula lng-ula lng.  

 

C.   Media 

C.1  Pengertian Media 

Medial merupalkaln alla lt balntu untuk mencalpa li tujualn pembelalja lra ln, 

dengaln meneralpkaln medial dihalra lpkaln siswa l lebih mudalh dalla lm 

memalhalmi malteri ya lng disalmpalika ln oleh guru. Selalin itu proses 

pembelaljalra ln menjaldi lebih menyenalngka ln daln siswa l semalkin tertalrik 

dengaln malteri ya lng disa lmpalika ln oleh guru, sehingga l tujualn 

pembelaljalra ln da lpalt tercalpa li dengaln malksimall (Nurhasana & Intan, 

2021). 

C.2 Manfaat Media 

A ldal beberalpa l malnfala lt dallalm medial pembelalja lra ln dialntalra l la lin 

(Zaharah et al., 2024) : 

a. Menjaldika ln lebih mudalh balgi siswa l untuk memalhalmi malteri 

dengaln berbalga li bentuk daln metode belalja lr ya lng berbedal.  

b. Membalntu guru menca lpali tujualn pembelalja lra ln daln menjelalskaln 

malteri denga ln urutaln sistemaltis.  
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c. Meningka ltkaln motiva lsi daln minalt siswa l untuk belalja lr, sehingga l 

merekal memiliki kemalmpualn untuk berpikir da ln mengalna llisis 

malteri pelalja lraln dengaln balik.  

d. Membalntu dalla lm penyaljia ln malteri ya lng menalrik untuk 

meningka ltkaln kuallita ls pembelaljalra ln daln membalntu dalla lm proses 

pembelaljalra ln. 

C.3 Jenis-jenis Media  

Menurut Alghni (2018), a ldal beberalpal jenis medial pembelaljalra ln 

ya lng da lpalt digunalka ln dalla lm proses media l pembelalja lra ln daln dalpalt 

dibalgi menjaldi beberalpal jenis: 

1) Medial visua ll a lda lla lh menggunalka ln inderal pengliha ltaln. 

Pendukung dalri jenis medial visua ll ini a ldalnya l ga lris da ln bentuk. 

Contohnya l a ldalla lh buku tulis, palpa ln tulis, a llalt pera lga l, ga lmbalr, 

medial foto, komik, ga lmbalr temple, poster. 

2) Medial a ludio visuall ya litu kombinalsi a lntalra l medial visua ll da ln aludio 

dengaln mengguna lkaln inderal penglihalta ln daln pendengalra ln. 

Contohnya l aldalla lh video,sialra ln raldio,alla lt music, 

3) Multimedial alda llalh medial ya lng melibaltka ln beberalpal jenis medial 

daln peralla lta ln secalra l terintegralsi da lla lm sua ltu proses alta lu 

kegia ltaln pembelalja lra ln.Multimedial melibaltka ln inderal pengliha ltaln 

daln pendengalra ln mela llui teks, visua ll dia lm, visua ll gera lk, da ln 

a ludio sertal medial interalktif berbalsis komputer daln tekonologi 

komunikalsi daln informalsi. Contohnyal a lda llalh medial dralmal, 

pementalsa ln, televisi. 

 

D. Media Phantom Gigi 

Phalntom Gigi merupa lkaln sa llalh sa ltu media pembelalja lra ln ya lng 

efektif daln mudalh dipalha lmi dallalm upalya l penyuluha ln/edukalsi 

peningkaltaln kebersihaln mulut (Winda Gusnizar Putri et al., 2024). 

A lla lt peralga l ini dalpalt digunalka ln sebalga li a lla lt balntu dalla lm 

menyalmpalika ln informa lsi kesehalta ln sehingga l meningkaltka ln pengetalhualn 
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daln ketralmpilaln individu. Pendidikaln keseha ltaln gigi da ln mulut melallui 

medial a lla lt peralga l dalpalt menghalsilka ln peningka ltaln ya lng efektif a lpalbilal 

a llalt pera lga l diguna lka ln secalra l balik da ln didukung oleh ketra lmpilaln 

komunikalsi pemberi malteri. Penggunala ln alla lt peralga l da lla lm penyuluha ln 

dalpalt melibaltka ln siswa l berinteralksi alktif denga ln penyuluh sehingga l alkaln 

mempermudalh pemalhalmaln malteri ya lng disalmpalika ln(Kaghiade et al., 

2022). Penyuluhaln menggunalka ln phalntom memiliki kelebihaln proses 

penerimala ln salsa lra ln terhaldalp malteri penyuluhaln alka ln lebih berkesaln 

secalra l mendalla lm sehingga l membentuk pengertialn dengaln balik daln 

sempurnal, terlebih bila l pesertal ikut sertal secalra l a lktif (Utamia et al., 

2024). 

D.1 Kelebihan dan kekurangan media phantom 

Menurut Hulpalya lni, (2022) terdalpalt keunggula ln menggunalka ln 

medial phalntom gigi sebalga li, berikut: 

a. Medial mudalh disedia lkaln didallalm kelals ka lrenal halrga l daln 

ketersediala lnnya l ya lng terja lngkalu.  

b. Da lpalt dilalkuka ln wa lla lupun jumlalh penyuluh ya lng terbaltals. 

c. Menalrik perha ltialn ka lrenal bentuknyal ya lng mirip dengaln gigi 

malnusial. 

Menurut Hulpalya lni (2022) terdalpa lt kekura lngaln menggunalka ln 

medial phalntom gigi sebalga li, berikut: 

a. Biaya tinggi atau mahal. 

b. Ketersediaan terbatas 

c. Perawatan dan kerusakan 

 

   

                                  

 

 

 

Galmbalr 2.1 Model Gigi 

(http://www.google.co.id/ima lge) 

 

http://www.google.co.id/imalge
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E. Menyikat Gigi 

E. 1 Pengertian Menyikat Gigi 

Menyika lt gigi a lda lla lh rutinitals ya lng penting dalla lm menjalga l da ln 

memelihalral kesehaltaln gigi da lri ba lkteri daln sisa l malkalna ln ya lng melekalt 

dengaln menggunalka ln sika lt gigi. Perila lku menyikalt gigi ya lng ba lik daln 

benalr ya litu dilalkuka ln secalra l tekun, teliti, daln teraltur (Mulia ldi dkk, 2022). 

E.2 Tujuan Menyikat Gigi 

Tujualnnya l menggosok gigi untuk Membersihkaln plalk/kotoraln dalri 

permukala ln gigi, Membersihkaln sisa l-sisa l malkalna ln di dalla lm mulut, 

Memelihalral kebersiha ln rongga l mulut, Mengura lngi kerusa lka ln gigi 

(Jauharuddin et al., 2024). 

E.3 Stuktur Sikat Gigi  

a l.  Bentuk Kepalla l Sikalt 

Umumnya l, terdalpa lt dual bentuk kepalla l sika lt ya litu bentuk kotalk 

daln ova ll.Bentuk kota lk diralnca lng untuk dalpalt menalmpung 

balnya lk bulu sikalt,sehingga l bisa l membersihka ln permukala ln gigi 

dengaln malksima ll. Bentuk ovall dira lncalng a lga lr dalpalt menjalngka lu 

gigi ba lgia ln belalka lng dengaln mudalh, sehingga l bisal 

membersihkaln gigi pa lling belalka lng dengaln nya lma ln. 

b.  Bentuk Galga lng Sikalt 

    Terdalpalt dual bentuk ga lga lng sika lt seca lra l umum,ya litu lurus daln 

Balngkok. Bentuk ga lga lng sika lt ya lng dimalksudkaln untuk 

membualt lebih nya lma ln menggengga lm sala lt menggosok gigi. 

Galga lng lurus membualt lebih mudalh mengontrol sikalt 

gigi.Ga lga lng bengkok memiliki sudut kontra l di balia ln tengalh 

ga lga lng, sehingga l mudalh di gengga lm daln menjalngka lu dalera lh 

ya lng sulit dibersihkaln. 

E.4 Hal yang harus dilakukan dalam menyikat Gigi 

1) Walktu menyika lt gigi,ya litu minimall dua l ka lli seha lri pa lgi setela lh 

sa lra lpaln daln malla lm sebelu tidur 
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2) Menyika lt gigi denga ln lembut, menyikalt gigi ya lng terla llu kerals 

dalpalt menyebalbka ln kerusalka ln gigi da ln gusi 

3) Dura lsi dalla lm menyika lt gigi, menyika lt gigi ya lng tepa lt dibutuhkaln 

duralsi minimall 2 menit 

4) Rutin mengga lnti sikalt gigi, minimall 3 bulaln sekalli. 

5) Menjalga l kebersihaln sika lt gigi, denga ln calra l dibila ls dibalwa lh a lir 

mengallir, keringka ln bulu sika lt daln simpaln posisi sika lt gigi denga ln 

posisi berdiri 

6) Mengguna lkaln palstal gigi ya lng mengga lnung fluoride 

E.5 Teknik Menyikat Gigi 

Teknik menyika lt gigi ya lng balik da ln benalr menurut (Adynur et al., 

2023) ,ya litu: 

1. Sika lt permukalaln gigi ya lng mengha ldalp kalera lh bibir a ltalu gigi ba lgia ln 

depaln dengaln gera lkaln nalik turun secalra l mera ltal. 

 

                  Galmbalr 2.2 Teknik menyika lt gigi balgia ln depaln 

2. Sika lt permukala ln gigi ya lng ya lng menghaldalp ke pipi dengaln gera lka ln 

memutalr. 

 

            Galmbalr 2.3 Teknik menyika lt gigi ya lng menghaldalp pipi 

3. Sika lt gigi balgia ln dalla lm yalng menghaldalp kealra lh lalngit-la lngit  denga ln 

gera lka ln mencungkil kelualr secalra l perla lhaln. 
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Galmbalr 2.4 Teknik menyika lt gigi ya lng mengha ldalp lalngit-la lngit 

4. Sika lt permukala ln gigi pengunya lhaln dengaln gera lkaln malju mundur. 

 

                  Galmbalr 2.5 teknik menyika lt gigi balgia ln pengunyalha ln 

5. Sika lt permukala ln lidalh dengaln gera lkaln sealra lh secalra l perlalhaln. 

 

Galmbalr 2.6 sikalt permukala ln lidalh 

E.6 Waktu menyikat gigi 

Menyika lt gigi merupalka ln salla lh saltu hall ya lng ha lrus rutin dilalkukaln 

untuk mendalpaltka ln gigi da ln mulut ya lng sehalt. wa lktu menyika lt gigi  

a ldalla lh minimall 2 kalli sehalri, ya litu setelalh salra lpaln palgi da ln malla lm 

sebelum tidur (Silvia et al., 2019) 

E.7 Lamanya menyikat gigi 

Lalmal menyika lt gigi ya lng dia lnjurka ln a ldalla lh 5 menit, tetalpi 

umumnya l oralng mela lkukaln penyika ltaln gigi malksimum 2 menit. Calra l 
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penyika ltaln gigi dimula li da lri posterior/belalka lng ke a lnterior/depa ln daln 

beralkhir palda l balgia ln posterior sisi lalinnya (Siti et al., 2013). 

E.8 Takaran pasta gigi 

Pemberialn palsta l gigi kira l-kira l 0,5 cm altalu sebesalr biji kalca lng 

polong. Palsta l gigi ya lng sebaliknya l diguna lka ln aldalla lh palstal gigi ya lng 

mengalndung fluoride,ya lng merupalka ln menera ll ya lng terja ldi seca lra l alla lmi 

daln membaltu untuk mecegalh ka lries (Na ljia lh dkk, 2020). 

 

F. Kerangka Konsep 

Menurut Notoaltmodjo (2018), Keralngkal konsep merupalkaln sua ltu 

ura lialn daln visua llisa lsi hubungaln alntalra l konsep saltu denga ln konsep ya lng 

la linnya l alta lu alntalra l va lria lbel saltu dengaln va lria lbel lalinnya l dalri ma lsalla lh-

malsa llalh ya lng a lka ln diteliti. 

Valribel dibedalka ln menja ldi 2 yalitu: 

1. Valria lbel Bebals (independen) ya lng sifaltnya l mempengalruhi a ltalu 

sebalb terpengalruh 

2. Valria lbel Terkalit (dependen) ya litu sifaltnya l terga lntung a lkibalt 

terpengalruh 

 

 

 

 

Valribel Independen    Valria lbel  Dependen 

 

G. Definisi Operasional 

         Menurut Nurdin, dkk. (2019) definisi operalsiona ll mendefinisika ln 

va lria lbel seca lral operalsionall berdalsa lrka ln kalra lkteristik ya lng dia lmta li ya lng 

memungkinka ln peneliti untuk melalkukaln observa lsi a ltalu pengukuraln 

secalra l cermalt terhalda lp sualtu objek alta lu fenomenal. untuk mengeta lhui 

tujualn alka ln dicalpali dalla lm penelitialn ini penulis menentukaln defenisi 

operalsionall sebalga li berikut : 

 

 

Media Phantom 
Pengetahuan  

menyikat gigi  
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1. Penyuluhaln alda llalh penya lmpalia ln informalsi kepaldal siswa l/I ca lra l 

menyikalt gigi  dengaln menggunalkaln medial phalntom.  

2. Medial Pa lntom alda lla lh medial ya lng diguna lka ln untuk penyuluhaln 

tentalng menyika lt gigi.  

3. Pengetalhualn alda llalh pemalhalmaln pengeta lhualn siswa l/i tentalng 

menyikalt gigi da lla lm penyuluhaln menggunalka ln medial phalntom. 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


